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Abstrak

PENGARUH KEMAMPUAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
PERAWAT DI RSUD TELUK KUANTAN

Oleh :
Rio Chandra

nerja sebagai
ampuan dan

‘ariabel motivasi
’ RSUD Teluk

Kuantan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ABILITY AND MOTIVATION ON NURSE
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rumah sakit merupakan salah satu pelayanankesehatan yang padat ilmu,
padat karya, padat teknologi dan padat modal. Rumah sakit memiliki tugas untuk
melaksanakan kesehatan secara efektif dan efisien. Mengutamakan penyembuhan
dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi/dan terpadu dengan upaya
peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan.

Rumah_Sakit Umum Daerah Teluk Kuantan (RSUD) merupakan rumah
sakit yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kuantan Singingi. Sejak awal
berdirinya, Rumah sakit ini telah ikut berperan aktif dalam meningkatkan
pelayanan kesehatan yang bermutu pada masyarakat. Rumah Sakit Umum Daerah
Teluk Kuantan merupakan sebuah institusi atau sebuah organisasi milik
pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan.

Perawat merupakan salah satu tenaga medis di rumah sakit yang
memberikan pelayanan " untuk memberikan perawatan kepada pasien dan
menunjang kesehatan pasien. Menurut UU RI Ne: 23 1992 perawat merupakan
mereka yang memiliki kemampuan dan wewenang melakukan tindakan
keperawatan berdasarkan ilmu yang dimiliki dan diperoleh melalui pendidikan
keperawatan. Kualitas perawat sangat menentukan kinerja rumah sakit. Dengan
adanya perawat yang berkualitas maka rumah sakit akan mendapatkan hasil kerja
yang optimal. Rumabh sakit tentu menginginkan agar seluruh perawatnya memiliki
kinerja yang baik, karena kinerja dari tiap perawat akan berpengaruh terhadap

Kinerja rumah sakit secara keseluruhan.
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Tabel 1.1: Data Jumlah Perawat PNS di RSUD Teluk Kuantan Tahun 2015-

2018
Tahun Jumlah Perawat PNS
2015 87
2016 85
2017 94
2018 112
Total 378

Sumbe: RSUD Teluk Kuantan, 2019

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah perawat yang berstatus PNS
di RSUD Teluk Kuantantdari tahun ke tahun“mengalami peningkatan. Jumlah
perawat PNS tahun 2018 sebanyak 112 orang. Adapun peraturan mengenai shift
kerja para perawat terbagai atas 3 (tiga) shift, yaitu pagi, sore dan malam yang
masing-masingnya adalah 8 jam perhari. Fenomena yang terjadi di Rumah Sakit
Umum Daerah Teluk Kuantan salah satunya yaitu kualitas pelayanan yang kurang
maksimal dari tenaga perawat yang beberapa kali menjadi keluhan pasien.

Perilaku kerja perawat yang dinilai kurang kondusif antara lain datang dan
pulang sebelum waktunya, meninggalkan-ruangan saat jam kerja, kurang inisiatif
melakukan pendekatan kepada pasien dan melakukan pekerjaan sebagai suatu
rutinitas. Ini semua merupakan permasalahan dari Kinerja perawat. Permasalahan
tersebut di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua diantaranya adalah
kemampuan perawat dan motivasi kerja perawat.

Salah satu faktor kinerja adalah faktor internal yang mana menyangkut
faktor-faktor bawaan misalnya bakat, sofat pribadi, serta keadaan fisik dan
kejiwaan dan faktor-faktor yang diperoleh misalnya kemampuan, keterampilan,
etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi kerja (Effendy, 2008)

Untuk itu diperlukan kemampuan dan motivasi kerja yang tinggi guna

mendukung kinerja dari semua jajaran penyedia layanan kesehatan khususnya
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tenaga keperawatan. Berdasarkan data dari tim supervisi RSUD Teluk Kuantan
diketahui rata-rata tingkat kepuasan pasien sebesar 71.148% (target kepuasan
yang ditetapkan rumah sakit yaitu 90%). Selain itu, dari keseluruhan instalasi

rawat inap hanya + 20% instalasi yang melakukan standar pelayanan yang

ditetapkan oleh

dinilai  ku
meninggal
kepada pa
antara lain

yang juga b

Jumlah Cepat
Tahun Perawat % pulang/ %
hari
2015 87 g 5 5.7 6 6.9
2016 85 7.1 6 7.1 6 7.1
2017 94 5.3 6 6.4 6 6.4
2018 112 7.1 7 6.3 8 7.1

Sumbe: RSUD Teluk Kuantan, 2019

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa jumlah perawat yang tidak hadir,
terlambat atau cepat pulang. Tingkat kedisiplinan perawat masih rendah, hal ini

terlihat dari meningkatnya jumlah absensi dari tahun ke tahun. jumlah



22

ketidakhadiran perawat PNS pada tahun 2015 berkisar 6,9%, terlambat masuk
sebanyak 5,7% dan cepat pulang sebanyak 6,9%. kemudian ditahun selanjutnya
mengalami peningkatan hingga pada tahun 2018 rata-rata jumlah perawat yang
tidak hadir perhari sebanyak 7,1%, sedangkan yang terlambat masuk kerja
sebanyak 6,3% _dan yang cepat pulang sebanyak  7,1%. Dengan demikian
diketahui bahwa perawat kurang memiliki motivasi dalam bekerja.

Motivasi kerja dipengaruhi oleh beberap faktor antara lain: gaji, promosi,
kondisi kerja dan pekerjaan itu sendiri. Rumah sakit harus dapat memberikan
motivasi atau dorongan seperti gaji, penghargaan (reward), kondisi kerja yang
menyenangkan  dan pekerjaan itu sendiri. Tujuan  dari motivasi tersebut
diharapkan dapat memberikan rasa puas paramedis dalam bekerja sehingga
mereka akan total dalam bekerja melayani pasien.

Berikut merupakan fenomena perawat di RSUD Teluk Kuantan sebagai
berikut: (1) kurangnya kematangan emosional, kemandirian berfikir, dan
keteguhan sikap paramedis, sehingga dari kepribadian mereka sebenarnya kurang
siap sebagai perawat. Kebanyakan paramedis dalam hubungan dengan pasien
hanya berfungsi sebagai pekerjaan, (2) hubungan yang kurang harmonis dengan
sesama paramedis dan pasien, (3) kondisi pekerjaan yang tidak dapat ditebak atau
cendrung berubah memaksa paramedis untuk meningkatkan keahlian dan
pengetahuan dari berbagai jenis penyakit

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustofa (2008) mengatakan ada
hubungan yang bermakna antara kemampuan dan ketrampilan dengan Kinerja
perawat pelaksana. Penelitian oleh Wibowo, rustam prasetyo (2010) Terdapat

hubungan antara kebijakan institusi, penghargaan, kesempatan berkembang
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dengan kinerja perawat. Kesempatan berkembang merupakan faktor dominan
yang berhubungan dengan kinerja perawat di rumah sakit islam surakarta. Juliani,
2007 mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi tanggung
jawab, peluang untuk berkembang dan kepuasan terhadap pekerjaan dengan
Kinerja perawat.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dilihat bahwa motivasi perawat di
RSUD Taluk Kuantan masih rendah, “Hat ini terlihat dari keadaan saat bekerja
yang cendrung hanya sebagai menyelesaikan pekerjaan dan tidak menyukai atau
total dalam pekerjaan tersebut. Motivasi kerja dipengaruhi oleh beberap faktor
antara lain: gaji, promosi, kondisi kerja dan pekerjaan itu sendiri. Rumah sakit
harus dapat memberikan motivasi atau dorongan seperti gaji, penghargaan
(reward), kandisi kerja yang menyenangkan dan pekerjaan itu sendiri. Tujuan dari
motivasi tersebut diharapkan dapat memberikan rasa puas paramedis dalam
bekerja sehingga mereka akan total dalam bekerja melayani pasien.

Motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja perawat (Jati dan
Umi, 2003). Handoko dikutip oleh Jati dan Umi, 2003 menyatakan bahwa
motivasi merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja. Penelitian
Haryanto tentang beberapa faktor yang berhubungan dengan kinerja Koordinator
Puskesmas di Kota Semarang, Studi lain Fitri (2011) juga menyimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat.

Peneliti juga ingin membuktikan anggapan bahwa karena perawat adalah
profesi yang jumlahnya terbanyak dan yang terlama dalam berhubungan dengan

pasien, sehingga jika ada permasalahan di rumah sakit seperti waiting time yang
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lama, banyaknya keluhan dari pasien atas pelayanan di rumah sakit, maka
perawatlah yang dianggap paling bertanggung jawab atas permasalahan tersebut.
Berdasarkan permasalah diatas penulis memutuskan untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Dan Motivasi Terhadap Kinerja

Perawat di RSUD

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak Rumah Sakit, penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk

meningkatkan kinerja, motivasi serta kemampuan perawat dalam bekerja

khususnya di RSUD Teluk Kuantan.
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. Bagi Penulis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan yang diperoleh selama dibangku kuliah, terutama di bidang

manajemen sumber daya manusia.

. Bagi Pihak Lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

yang ingin

-

r

.

»
[ 4
"
" |
/
?

/

_
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BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

21 Kemampuan

2.1.1. Pengertian

intelektual
untuk me

memecahka

Jadi, kemampuan yang d adalah kemampuan para pegawai itu

sendiri  khususnya untuk mengerjakan berbagai tugas sesuai dengan
kewajibannya. Berdasarkan uraian pendapat diatas, kemampuan dapat diukur dari:
1. Pengetahuan
Tujuan organisasi akan dapat tercapai dengan baik apabila para pegawai
mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Menurut Mangkunegara (2009:46),

“Pengetahuan pegawai merupakan segala sesuatu yang mereka ketahui tentang
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obyek tertentu yang merupakan pengetahuan umum yang dilaksanakan secara
langsung atau mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai”.
2. Keterampilan

Keterampilan merupakan salah satu faktor utama dalam usaha mencapai

kesuksesam bagi adanya peningkatan

“‘&Qn\“ '@@. z
3 iagi i pilan adalah

dipelajari di <@ 1 berarti penguasaan
terhadap berba . prosedur se ‘ )ungan dengan
bidang tuga:
2.1.2 Jenis-Jen

Selu ema katnya tersusun dari dua
perangkat f fisik (Robbins,
2015:35).

1.

melakukan aktivitas mental seperti berfikir, penalaran dan pemecahan masalah.
Kebanyakan masyarakat menempatkan nilai yang tinggi pada intelektualualitas,
dan untuk alasan yang baik. Orang-orang cerdas umumnya memperoleh lebih

banyak uang dan memperoleh tingkat pendidikan lebih tinggi. Mereka juga

semakin muncul sebagai pemimpin kelompok.
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Kemampuan intelektual ini dibutuhkan untuk menunjukkan aktivitas-
aktivitas mental. Secara umum dapat dikatakan bahwa makin tinggi hierarki
jabatan seseorang di dalam organisasi perusahaan, makin dibutuhkan kemampuan
intelegen dan verbal untuk mensukseskan pekerjaannya. Menurut Syafarudin
dikemukakan bahwa keunggulan teknologi,.manajemen..operasi dan produk
sebagai salah satu cara memenangkan persaingan, pada akhirnya bermuara pada
kualitas SDM. Terdapat tiga_kategori ‘kemampuan SDM dalam dimensi kualitas
tersebut yang perlu dikaji, yaitu kemampuan dan keahlian yang bersifat
konseptual (cenceptual skill), keahlian yang bersifat “human” (human skill) dan
keahlian yang bersifat teknikal (tecnikalskill).

2.  Kemampuan fisik: kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan.
Kemampuan fisik merupakan kapasitas untuk melakukan tugas yang

menuntut stamina, ketangkasan, kekuatan dan karakteristisk-karakteistik yang

sama. Riset atas ratusan pekerjaan mengindentikasi sembilan kemampuan dasar

yang dibutuhkan dalam pengerjaan tugas fisik (Robbins, 2015:35).

Kemampuan ini diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, koordinasi tubuh dan keseimbangan..Kekuatan fisik ini terutama penting
pada pekerjaan-pekerjaan rutin dan lebih terstandar di tingkat bawah dari hierarki
perusahaan. Manajemenharus lebih mampu mengidentifikasi kemampuan fisik
yang mana yang sesuai dengan jenis pekerjaannya karena masingmasing
karyawan memiliki perbedaan dalam jenis kemampuan fisik tersebut.

Kemampuan ini belum dapat dipastikan pada tes awal saja, sehingga

manajer harus memantaunya sampai yakin bahwa yang bersangkutan memang
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bisa produktif di tempat itu. Proses ini biasanya ditempuh melalui sistem magang
atau sistem percobaan. Terdapat sembilan kemampuan fisik dasar yaitu terdiridari
faktorfaktor kekuatan (kekuatan dinamik, otot bawah, statis, dan eksplosif),

faktor-faktor fleksibilitas (fleksibilitas jangkauan dan dinamik), dan faktor-faktor

diproses dan
pembelajaran  dan

an ke dalam

yaitu ciri-ciri pokok dan yang tergolong kepada ciri-ciri yang memungkinkan
sebagai berikut.
1) Kelincahan mental berpikir dari segala arah
Kelincahan mental adalah kemampuan untuk bermain-main dengan ide-ide
atau gagasan-gagasan, konsep, kata-kata dan sebagainya. Berpikir dari segala

arah (convergent thinking) adalah kemampuan untuk melihat masalah atau
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perkara dari berbagai arah, segi dan mengumpulkan berbagai fakta yang
penting dan mengarahkan fakta itu pada masalah atau perkara yang dihadapi.
Kelincahan mental berpikir ke segala arah

Berpikir ke segala arah (divergent thinking) adalah kemampuan untuk berpikir

dari idea tau g

ide, gagasan,
pemeca ja .j' - K elalu baik), yang

jarang,

kecakapan baru dan untuk memiliki sifat-sifat khas mereka: usaha, tenang
dalam kegagalan, tidak putus asa, disiplin, mencari-cari terus, berprestasi dan
gairah dalam hidup.

Kecakapan dalam banyak hal

Pada umumnya orang yang memiliki kemampuan mempunyai banyak minat

dan kecakapan dalam berbagai bidang (multiple skills).
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2.1.5 Indikator-Indikator Kemampuan
Riduan (2015) memandang bahwa kemampuan (ability dapat dipandang
sebagai suatu karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan

pengetahuan) dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Kemampuan

complex, gga al eta ar erampilan yang
mantap da an ya < e pengetahuan dan

keterampilan a 3 ja erjas Jan sebaik-baiknya

diantaranya

1) Menin

2) angkitka ) erhadap sesuatu masalah

ditangani dilapangan.
b. Keterampilan memberikan penguatan (reinforcement skill)

Penguatan atau Reinforcement adalah segala bentuk respon, apakah
bersifat kebal (biasa di ungkapkan atau diutarakan dengan kata-kata langsung
seperti: baik pekerjaannya, sukses menjalankan tugas, benar dan sebagainya)

maupun non verbal (biasanya dilakukan dengan gerak, isyarat, pendekatan dan
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sebagainya), yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku atau kebijakan
pimpinan terhadap pegawainya, yang bertujuan untuk memberikan informasi
umpan balik bagi pegawai atas pekerjaannya sebagai suatu tindakan dorongan

atau koreksi.

tingkah laku yang

SR D%‘ %
ks tu
&

Tujua
pegawai ads
1)
2)

3)

2.2

2.2.1

beragam baik yang berhubungan dengan perilaku individu maupun perilaku
organisasi.Namun, apapun pengertiannya, motivasi merupakan unsur penting
dalam diri manusia yang berperan mewujudkan keberhasilan dalam usaha atau
pekerjaan manusia. Motivasi  kerja di defenisikan sebagai kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang

berhubungan dengan lingkungan kerja (Mangkunegara, 2009:94).
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Menurut Malthis dan Jacksin (2009:114) motivasi adalah keinginan dalam
diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak yang juga didorong

oleh rasa ingin mencapai tujuan tertentu. Motivasi kerja merupakan kondisi atau

energy yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan berpotensi pada tujuan

I yaitu sebagai

Motivasi tidak langsung (Indirect Motivation)
Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan
fasilitas-fasilitas yang ~ mendukung serta  menunjang  gairah
kerja/kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat
melakukan pekerjaannya. Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya

untuk merangsang semangat bekerja karyawan sehingga produktif.
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2.2.4 Proses Motivasi
Motivasi merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan
dorongan-dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang mengarahkan

perilaku. Ada beberapa proses motivasi, di antaranya adalah: (Hasibuan,

2009:150)

1.
perusahaan,

2.
wan dan tidak

3.
g baik dengan
iperolehnya dan

4.

Yaitu untuk memperoleh laba dan perluasan perusahaan.Sedangkan tujuan
individu karyawan adalah pemenuhan kebutuhan dan kepuasan.Jadi,
tujuan perusahaan dan tujuan individu harus disatukan dan perlu adanya

penyesuaian motivasi.
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. Fasilitas

Perusahaan atau manajemen perlu memberikan fasilitas kepada karyawan

guna kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

. Team Work

kebutuhan dihormati dan kebutuhan dihargai orang lain.

Kepemilikan sosial. Kebutuhan merasa memiliki, kebutuhan untuk diterima
di dalam kelompok, berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk mencintai
dan dicintai.

Rasa aman. Kebutuhan rasa aman, kebutuhan perlindungan dari ancaman

bahaya, pertentangan dan lingkungan hidup.
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5. Kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis meliputi kebutuhan makan,
minum, perlindungan fisik, seksual dan ini sebagai kebutuhan terendah.
b. Mc Clelland’s Theory of needs

McClelland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang sangat

motivasi mereka.

McGregor merumuskan asumsi dan perilaku manusia dalam organisasi yaitu:
Teori X (negatif) merumuskan asumsi seperti :
1. Karyawan sebenarnya tidak suka bekerja dan jika ada kesempatan dia akan

menghindari atau bermalas-malasan dalam bekerja.
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2. Semenjak karyawan tidak suka atau tidak menyukai pekerjaannya, mereka
harus diatur dan dikontrol bahkan mungkin ditakuti untuk menerima sanksi
hukum jika tidak bekerja dengan sungguh-sungguh.

3. Karyawan akan menghindari tanggung jawabnya dan mencari tujuan formal

Sebalikny:
1. Karyawa at memandang peke : ang wajar, lumrah
dan alamiah baik te j ain at ::' gha tian berdiskusi

atau sekede

positive side dari perilaku sumber daya manusia di dalam organisasi.
d. Teori ERG
Teori ERG menyebutkan ada tiga kategori kebutuhan individu, yaitu
eksistensi (existence), keterhubungan (relatedness) dan pertumbuhan (growth),
karena itu disebut teori ERG, yang berupa :

1. Kebutuhan eksistensi untuk bertahan hidup, kebutuhan fisik.
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2. Kebutuhan keterhubungan adalah kebutuhan untuk berhubungan dengan
orang lain yang bermanfaat seperti keluarga, sahabat, atasan dan
keanggotaan di dalam msayarakat.

3. Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan untuk menjadi produktif dan

entu dan berkembang
SNt 'o..
S5 -

233-239) vyaitu

Supervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas pekerja
melalui penyelenggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjuk-petunjuk yang
nyata sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai serta
dukungan-dukungan lainnya. Tanggung jawab utama seorang supervisor adalah
mencapai hasil sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan sistem kerja pada unit

kerjanya secara efektif. Supervisor mengkoordinasikan sistem kerjanya itu dalam
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tiga hal penting yaitu: melakukan dengan memberi petunjuk/pengarahan,
memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan menilai hasil dari sistem kerja yang
diikuti dengan melakukan umpan balik (feed back).

3. Kebijakan dan Administrasi.

Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai. suatu keutuhan atau
totalitas - sistem merupakan faktor yang sangat penting untuk. menjamin
keberhasilan organisasi dalam-mencapai‘tujuan. yang telah ditetapkan. Melalui
pendekatan manajemen partisipatif, bawahan tidak lagi dipandang sebagai objek,
melainkan sebagai subjek. Dengan komunikasi dua arah akan terjadi komunikasi
antar pribadi sehingga berbagai kebijakan yang diambil dalam organisasi bukan
hanya merupakan keinginan dari pimpinan saja tetapi merupakan kesepakatan dari
semua anggota organisasi. Para pendukung ‘manajemen partisipatif selalu
menegaskan bahwa manajemen partisipatif mempunyai pengaruh positif terhadap
pegawai. Melalul partisipasi, para pegawai, akan mampu mengumpulkan
informasi, pengetahuan, kekuatan dan kreaktivitas untuk memecahkan persoalan.
4. Hubungan Kerja.

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, haruslah didukung oleh
suasana kerja atau hubungan kerja yang:harmonis yaitu terciptanya hubungan
yang akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukung baik hubungan antara
sesama pegawai atau antara pegawai dengan atasan. Manusia sebagai makhluk
sosial akan selalu membutuhkan hubungan dengan orang lain, baik di tempat kerja
maupun di luar lingkungan kerja. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan
persahabatan dan mereka tidak akan bahagia bila ditinggalkan sendirian, untuk itu

maka mereka akan melakukan hubungan dengan teman-temannya. Kebutuhan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

sosial secara teoritis adalah kebutuhan akan cinta, persahabatan, perasaan
memiliki dan diterima oleh kelompok, keluarga dan organisasi. Kelompok yang
mempunyai tingkat keeratan yang tinggi cenderung menyebabkan para pekerja

lebih puas berada dalam kelompok. Kelompok kerja juga dapat memenuhi sistem

peralatan al te ah' untuk bekerja.
Dengan ki

dalam bekerja se ari. Lingkungan fisik di individu bekerja mempunyai

pengaruh p aan itu sendiri
Sebanyak 3( 3 3 ; pabkan oleh sakit
yang muncu bentuk kondisi

kerja.

telah mencapai sesuatu, tugas itu up menarik, tugas yang memberikan
tantangan bagi pegawai, merupakan faktor motivasi, karena keberadaannya sangat
menentukan bagi motivasi untuk hasil performace yang tinggi. Suatu pekerjaan
akan disenangi oleh seseorang bila pekerjaan itu sesuai dengan kemampuannya,

sehingga dia merasa bangga untuk melakukannya. Pekerjaan yang tidak disenangi

kurang dan menantang, biasanya tidak mampu menjadi daya dorong, bahkan
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pekerjaan tersebut cenderung menjadi rutinitas yang membosankan dan tidak
menjadi kebanggaan. Teknik pemerkayaan pekerjaan dapat dijadikan sebagai
sarana motivasi pegawai dengan membuat pekerjaan mereka lebih menarik, dan
membuat tempat kerja lebih menantang dan memuaskan untuk bekerja.

7. Peluang untuk maju

Peluang untuk maju (advance) merupakan pengembangan potensi diri
seorang pegawal dalam melakukan |pekerjaan. Setiap pegawai tentunya
menghendaki adanya kemajuan atau perubahan dalam pekerjaannya yang tidak
hanya dalam hal jenis pekerjaan yang berbeda atau bervariasi, tetapi juga posisi
yang lebih baik. Setiap pegawai menginginkan adanya promosi ke jenjang yang
lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk meningkatkan pengalamannya dalam
bekerja. Peluang bagi pengembangan potensi diri akan menjadi motivasi yang
kuat bagi pegawai untuk bekerja lebih baik. Promosi merupakan kemajuan
pegawai ke pekerjaan yang lebih dalam bentuk tanggung jawab yang lebih besar,
prestise atau status yang lebih, skill yang lebih besar, dan khususnya naiknya
tingkat upah atau gaji.

8. Pengakuan atau penghargaan (recognition)

Setiap manusia mempunyai kebutuhan terhadap rasa ingin dihargai.
Pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang cukup ampuh, bahkan
bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari pemberian kompensasi. Pengakuan
merupakan kepuasan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari
lingkungan psikologis dan/atau fisik di mana orang tersebut bekerja, yang masuk
dalam kompensasi nonfinansial. Seseorang yang memperoleh pengakuan atau

penghargaan akan dapat meningkatkan semangat kerjanya. Kebutuhan akan harga



42

diri/penghormatan lebih bersifat individual atau mencirikan pribadi, ingin dirinya
dihargai atau dihormati sesuai dengan kapasitasnya (kedudukannya). Sebaliknya
setiap pribadi tidak ingin dianggap dirinya lebih rendah dari yang lain. Mungkin
secara jabatan lebih rendah tetapi secara manusiawi setiap individu (pria atau
wanita) tidak ingin direndahkan. Oleh sebab_ itu pimpinan yang bijak akan selalu
memberikan pengakuan/penghargaan kepada pegawai yang telah menunjukkan
prestasi membanggakan sebagai- fakior motivasi yang efektif bagi peningkatan
prestasi kerja pegawainya.

9. Keberhasilan (achievement).

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap kegiatan/tugas
yang dilaksanakan. Pencapaian prestasi atau keberhasilan (achievement) dalam
melakukan “suatu pekerjaan akan menggerakkan yang bersangkutan untuk
melakukan tugas-tugas berikutnya. Dengan demikian prestasi yang dicapai dalam
pekerjaan akan-menimbulkan,sikap positif, yang selalu ingin melakukan pekerjaan
dengan penuh tantangan. Sesorang yang memiliki keinginan berprestasi sebagali
suatu kebutuhan dapat mendorongnya untuk mencapai Sasaran. Kebutuhan
berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap positif dan keberanian mengambil
resiko yang diperhitungkan untuk mencapai.sasaran yang telah ditentukan.

10. Tanggung jawab.

Tanggung jawab merupakan kewajiban seseorang untuk melaksanakan
fungsi-fungsi yang ditugaskan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pengarahan
yang diterima. Setiap orang yang bekerja pada suatu perusahaan/organisasi ingin
dipercaya memegang tanggung jawab yang lebih besar dari sekedar apa yang

telah diperolehnya. Tanggung jawab bukan saja atas pekerjaan yang baik, tetapi
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juga tanggung jawab berupa kepercayaan yang diberikan sebagai orang yang
mempunyai potensi. Setiap orang ingin diikutsertakan dan ingin diakui sebagai
orang yang mempunyai potensi, dan pengakuan ini akan menimbulkan rasa

percaya diri dan siap memikul tanggung jawab yang lebih besar.

seorang pe

diberikan kepadanya (Ma "" 1. 201 ) enurut Mathis dan

yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya yang dilaksanakan atas kecakapan, pengalaman,dan kesungguhan serta
waktu. Menurut (Rivai, 2011:108), pengertian kinerja adalah perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan

sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Simamora (2009:338),
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penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses yang dipakai oleh
perusahaan/organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan.

Dari beberapa definisi tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa

kinerja merupakan output atau hasil kerja yang dihasilkan baik segi kualitas

ividu menurut

Motivasi (materil dan non materil) yang diberikan secara langsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Jadi
sifatnya khusus seperti memberikan pujian penghargaan, bonus, piagam dan
lain sebagainya. Motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas

yang mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelancaran tugas,

sehingga kinerja karyawan lebih meningkat dalam melakukan pekerjaannya.
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Motivasi tidak langsung ini besar pengaruhnya untuk merangsang kinerja
karyawan, sehingga kinerja meningkat.
c. Dukungan yang diterima.

Adalah fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan pekerjaan

diperlukan dz ng fasilitas-fasilitas

) il |
%‘“‘ “mn‘u‘u“ .& yan  dalam

ey
d.
karyawannya
aryawan akan
perusahaan dan
p pekerjaannya,
e.

memperngaruhi Kinerja karyawan.
Mangkunegara (2009: 67) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi

Kinerja antara lain:

a. [Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan karyawan terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena
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itu karyawan perlu dtempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahlihannya.

b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (Attiude) seorang karyawan dalam

menghadapi situasi (Situasion) kerja.

d dalam M 11:68) mengemukakan

6 karakte ‘r‘m‘um‘"“* .Qg

tujuan.

e. Memanfaz ang kongkrit da S atan kerja yang

kepuasan kerja.
3) Faktor organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan,
sistem penghargaan (Reward System).
2.3.3 Kegunaan Penilaian Kinerja
Menurut Mathis dan Jackson (2009) kegunaan penilaian prestasi kerja

(kinerja) karyawan adalah:
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a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk prestasi
pemberhentian dan besarnya balas jasa.

b. Untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan

pekerjaan.

c. h kegiatan dalam
SN 'o.'
d. - : eefektifan jadwal
g
engawasan.

e. latihan  bagi
f nnya sehingga
g elemahan dan
h.

i kecakapan
j bangkan uraian tugas (job

desscription)
2.3.4 Indikator Kinerja

Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi dalam menilai kinerja
karyawannya. Secara umum tujuan dari penilaian kinerja adalah memberikan
timbal balik kepada karyawan dalam upaya memperbaiki kerja karyawan dan

untuk meningkatkan produktivitas organisasi. Menurut Hasibuan (2009: 95),
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mengemukakan bahwa aspek-aspek yang dinilai dalam kinerja adalah sebagai
berikut:

a. Kerjasama

Penilai menilai kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerjasama dengan

Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan Kreativitasnya
untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna

f.  Kejujuran
Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenubhi
perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti pada

bawahannya.
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g. Inisiatif
Penilai menilai kemampuan berpikir yang orsinal dan berdasarkan inisiatif
sendiri untuk menganalisis, memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan,

dan membuat keputusan penyelesaian masalah yang dihadapinya.

Keandalan

Penilai h, mempunyai

pribadi ivasi orang lain
(2015:67)
diantaranya :
1. Kualitas Kerja
Kualitas Kerja adalah mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik dan memiliki
kemampuan yang baik dalam bekerja.
2. Kuantitas Kerja
Kuantitas Kerja adalah hasil kerja yang sangat memuaskan dan mendapat

target yang diinginkan.
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3. Konsistensi Karyawan
Konsistensi Karyawan adalah selalu mempertahankan apa yang telah dicapai
dan tetap pada pendirian tentang apa yang telah dilakukan.

4. Sikap Karyawan

No : N4 2 : N il Penelitian

a Instalasi
Paviliun Anyelir
" | Rumah Sakit Budi

dan parsial
kemampuan dan
motivasi
berpengaruh

signifikan terhadap
Jufrizen (2014) kinerja Perawat
Rumah Sakit
Umum Madani
Medan.
3 Pengaruh Kemampuan | Kemampuan | Regresi Ada pengaruh
dan Motivasi Kerja (X1) Linear antara kemampuan
Terhadap Kinerja Motivasu Berganda | dan motivasi
Perawat. (X2) secara simultan
Heny Nurmayunita Kinerja (Y) terhadap kinerja
(2016) perawat.

Sumber: Jurnal
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2.5  Kerangka Penelitian
Sehubungan dengan teori tersebut, maka dapat dibuat kerangka penelitian
sebagai berikut:

Gambar 2.1: Kerangka Penelitian

2.6. Hipotes
Dari rumusa 3 3 : ’ ang mendukung
maka dapat

Hi: iduge lan motiv uh- signifikan terhadap

H,: i ariabel mc . yang dominan terhadap
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RSUD Teluk Ku ang terletak di komplek
perkantoran i esehatan No. 1
Sinamb le
3.2. Populasi 6@&!%?‘5“#‘8 'SMMR@{/

Po i i~target penelitian
(Erwan Ag - i populasi adalah
seluruh Pe ) Te Kuan orang. Sampel
adalah him : unit | s".i.;';F’_e menggunakan
metode sen u menja o iz enelitian, yaitu
sebanyak 11

3.3 Operasi pEKANBARO

Tabel 3.1. Defenisi

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Variabe i tor Skala
e Ordinal
Kemampuan (X1): kemam n ar
(ability) adalah kapasitas emecahkan Masalah
seorang individu untuk
melakukan beragam tugas Kemampuan | ¢ Keterampilan
dalam suatu pekerjaan fisik e Kekuatan
(Robbins, 2008:57) e Kecekatan
Motivasi (X2): adalah keinginan :\;I: éls\ﬁsé : Ili’r:an?:irgaan Ordinal
dalam diri sesorang yang senti
menyebabkan orang tersbut o -
bertindak yang juga di dorong {\i/(ch;tlivam * Suasana Pekerjaan
oleh rasa ingin mencapai suatu | gsuing * Penempatan kerja
tujuan tertentu. Malthis dan
Jackson, 2009:114)
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Kinerja (Y): hasil kerja secara Kualitas Ketelitian Ordinal
kualitas dan kuantitas yang di kerja Ketaatan
capai sesorang dalam
melaksanakan tugas sesuai Hasil kerja sesuai standar
dengan tanggung jawab yang Kuantitas Mampu menyelesaikan
diberikan kepadanya. kerja tugas

(Mangkunegara:2009:6

a. Data pr

Adapun

konsume

relevan dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Interview

Interview yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara

dengan responden yang terkait langsung pada perawat.
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b. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data melalui pertanyaan yang telah

penulis siapkan yang ditujukan kepada responden yang akan dijadikan sampel.

hu dengan permasalahan
“i. & P

T

diklasifikasik
secara desk

Unt elihat pe :' iabe "'H : g ariabel dependen
maka penulis me E ’ . " n ¢ engan menyatakan
jawaban dal

memberikan r s nada setic ar er. Jumlah skor

1.

2.

4. Apabila jawaban tidak setuju, diberi skor 2
5. Apabila jawaban sangat tidak setuju, diberi skor 1
Metode analisis data yang digunakan dalam pengertian ini adalah skala
Likert. Skor jawaban respondens dalam penelitian ini terdiri atas lima laternatif

jawaban yang mengandung variasi lain yang bertingkat (Sugiyono, 2012:86).
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nilaitertinggi—nilaiterendah
5

Interval =
5-1
Interval = — = 0,8

Tabel 3.3: Interval Rata - Rata Pernyataan Pervariabel Responden

Interval Rata Rata Kategori

Sumber:

Da

mencakup (R?).
3.6.1 Uji
Uji va adalah uji ) kem: - esioner dalam

mengukur a

karena intrumen tersebut sudah baik.

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS, dengan melihat
cronbach’s alphapada tabel reliability statistics. Keputusannya jika r alpha > r
tabel, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Menurut Arikunto (2012:145)

“Untuk uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbrach”. Dimana suatu
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instrument dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan
atau alpha sebesar 0,6 atau lebih.

3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

‘ a sebaran data yang
»\\ .’6. ), 2009:86).

S, dimana

Menurut Kuncoro (2009:124) ~heterokedastisitas menunjukkan bahwa
varians variable tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan

melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gleter, uji park dan uji

white. Tetapi uji heteroskedastisitas paling sering digunakan adalah uji scatterplot.
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3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam melakukan analisis data terhadap data yang telah didapatkan,

penulis menggunakan metode persamaan regresi linier berganda, dengan

ati ‘ . ice Solution) versi 22.
\ )
‘!;!a\ an )
5

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2009:98). Sehingga dapat dilakukan uji
statistik t dengan ketentuan:

1. Jika F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh yang kuat antara variabel

bebas dengan variabel terikat.
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2. Jika F hitung < F tabel, maka terdapat pengaruh yang lemah antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
3.8.3 Uji t (Uji Regresi Parsial)

Uji-t digunakan untuk menguji apakah pernyataan hipotesis benar

a.

independen tidak memberikan informasi yang dibutuhkan memprediksi variabel-

variabel dependen.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

a pada saat itu
adalah pol ngkapan yang
sangat sede Indragiri Hulu
(Tahun 19 ) ‘, skesmas Teluk

Kuantan.

Sakit Type C milik Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi melalui surat
ketetapan Menkes No. 1246/Menkes/SK/X11/2009 tanggal 22 Desember 2009.
Sebagai institusi milik pemerintah daerah Rumah Sakit ini merupakan rumah sakit

daerah Kabupaten Kuantan Singingi yang memberikan pelayanan kesehatan bagi

masyarakat kabupaten termasuk masyarakat miskin diwilayahnya.
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Kabupaten Kuantan Singingi terletak pada 0°00 Lintang Utara — 1’00
Lintang Selatan, 101°02 -101°55 Bujur Timur dengan luas wilayah +7.656,03
km2 dengan jarak 120 km dari garis pantai dan ketinggian 25-30 meter dari
permukaan laut. Kabupaten ini merupakan salah satu kabupaten yang berada
dalam wilayah Propinsi Riau:

Sebagai daerah yang berada di salah satu jalur lintas timur Kabupaten
Kuantan' Singingi berbatasan.,dengan; Kabupaten Kampar dan Pelelawan di
sebelah Utara, Propinsi Jambi disebelah Selatan, Propinsi Sumatra Barat disebelah
Barat dan Kabupaten Indragiri Hulu disebelah timur. Kabupaten Kuantan Singingi
dilewati dua sungai besar yang mempengaruhi perilaku masyarakatnya yaitu
Sungai Kuantan dan Sungai Singingi.

Saat ini"RSUD Kabupaten Kuantan Singingi merupakan rumah sakit di
kawasan Kabupaten Kuantan Singingi dengan beberapa pelayanan Spesialistik
terutama empat bagian besar-yang merupakan dasar dari rumah sakit kelas C yaitu
Anak, Penyakit Dalam, Bedah serta Kebidanan dan Kandungan ditambah dengan
spesialis mata. Serta ditambah dengan 3 spesialis penunjang yaitu Spesialis
Patologi Klinik, Spesialis Radiologi, serta Spesialis. Anestesi yang mulai bekerja
pada tahun 2010. Hasil ini“sesuai dengan.tugas pokok dari rumah sakit yaitu :
Melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna,
menyelenggarakan upaya kesehatan dan rujukan.

Kedudukan rumah sakit berada dalam sistem pelayanan kesehatan terkait
dengan sistem pelayanan kesehatan lainnya. Rumah sakit dipandang sebagai unit
produksi, yang menghasilkan jasa pelayanan. Pandangan inilah yang

menyebabkan pelayanan rumah sakit akan terus dituntut untuk lebih baik dan
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memberikan pelayanan secara PRIMA. Pelayanan prima adalah pelayanan yang
dapat ditandai dengan kepuasan pasien dalam menerima pelayanan, yaitu
pelayanan kesehatan. Kecepatan pelayanan, ketepatan diagnosa, serta

keterjangkauan pembayaran merupakan beberapa tuntutan yang sering disebut —

sebut sebagai pe akan tantangan bagi

S0t '3@'
i g an Menteri

ang, seperti

pelayanan
serta langki

untuk mencz

TS E) 5

L = Loyal terhadap profesi
U = Unggul dalam pelayanan

R = Ramah terhadap masyarakat

S = Senyum dalam memberikan pelayanan kesehatan
E = Efektif dalam bekerja

H = Harmonis dalam hubungan antar sesama
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A = Aktif dalam meningkatkan pelayanan
T = Terampil dalam tindakan
4.2 Visi Dan Misi

VISI rumah sakit adalah “RUMAH SAKIT dengan pelayanan paripurna

dan sebagai pusa ‘ ‘ i.dan sekitarnya tahun
2010 . “\‘\‘ ..‘ ‘

aki ‘pada tahun 2010
rd .
mampu simal sesuai
dengan sta atan Republik

Indonesia puskesmas di

1) judkan P ata ui peningkatan
2) j 2laya an terjangkau melalui
3) j 8 I emen rumah sakit yang
4) Menggalang kemitraan dalam upaya meningkatkan pelayanan di rumah sakit.
4.3 Produk Layanan

Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan

kesehatan semua jenis penyakit dari yang bersifat dasar sampai spesialistik dan

mempunyai karakteristik pelayanan yang berbeda dengan industri jasa lainnya.
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Karena di rumah sakit pelayanan diberikan selama dua puluh empat jam terus
menerus, bersifat individual, padat teknologi, padat karya dan padat modal.
Jenis-jenis pelayanan yang tersedia di RSUD Teluk Kuantan adalah

sebagai berikut:

ang sifatnya

pasien yang

\ A

Jtup. Instalasi
Gawat sore dan satu
orang edis lain yang
giliran rsedia ambulance

yang sia

P\ ENA B S

AL
Q
wn
=]
1]
.
=
&
D
>
QD
~

2. Pelayana

¥
Q
=3
o
QD
>
3
=
c
K

meliputi kelas 111 dan kelas Il untuk perawatan anak, penyakit dalam dan
bedah umum. Gedung perawatan Il meliputi kelas 11l dan Il pelayanan
kebidanan dan kandungan serta perinatologi. Gedung perawatan Il meliputi

ruang perawatan VIP dan Gedung Perawatan IV melayani rawat intensif ICU.

4. Pelayanan Penunjang Medis.

Pelayanan penunjang medis terdiri dari :
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. Pelayanan farmasi yang bertanggung jawab dalam pengadaan obat-obatan

dan bahan habis pakai serta pelayanan obat dua puluh empat jam

. Pelayanan laboratorium dua puluh empat jam

. Pelayanan rontgen fasilitas Dental X-Ray (conus), CR+Dry Printer, USG

Klinik Sub Spesialis Bedah Onkologi

Klinik Spesialis Mata

. Klinik Spesialis Syaraf

. Klinik Spesialis THT-KL

Klinik Spesialis Penyakit Kulit dan Kelamin
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J.  Klinik Spesialis Paru

4.4 Struktur Organisasi

Pada Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2008 disebutkan bahwa Rumah

Sakit Umum Daere ah Lembaga Teknis dan merupakan unsur

. Bidang Pelayanan Non Medis ya pawahkan :

a. Seksi Sarana dan Prasarana
b. Seksi Rekam Medis
5. Bidang Keperawatan yang membawahkan :
a. Seksi Asuhan dan Pelayanan Keperawatan

b. Etika dan Mutu Keperawatan
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Selain tenaga struktural yang telah dilantik oleh Bupati Kuantan Singingi
proses pelayanan kesehatan dibantu oleh tenaga fungsional seperti Komite Medik,
Komite Keperawatan Medik, Staf Medik Fungsional dan Instalasi-instalasi.

Rumah Sakit Umum Daerah mempunyai tugas:

r=4
pelayanan rumah

r

e

npunyai fungsi ;

v
V7]
o
g
o
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan mengenai gambaran umum perusahaan,

hasil pengolahan responden, pengujian

instrumen . ‘ 51 k nalisic ‘ berganda dan

responden asarkan je elar Sia I‘ akhir dan masa

kerja.

5.1.1.Jenis

Tabel 5.1: Karakteristik R 1den Be an Jenis Kelamin pada RSUD
Teluk Kuantan

Jenis Kelamin gggfgl) Persentase (%0)
Laki-laki 43 42,2
Perempuan 59 57,8
Total 102 100

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa mayoritas perawat di Rumah Sakit

Umum Daerah Teluk Kuantan adalah perempuan sebanyak 59 orang dengan
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dengan persentase sebesar 57,8%. Sementara perawat laki-laki sebanyak 43 orang
dengan persentase 42,2%. Hal tersebut sangat wajar dikarenakan jenis pekerjaan
yang dilakukan memerlukan kelembuatan, keuletan dan kesabaran yang lebih

tinggi. Hal ini sesuai untuk dikerjakan oleh perawat yang berjenis kelamin

Rumah Sakit

ersentase (%0)

32,4

44,1
17,6

5,9

100

Sakit Umum Daerah Teluk Kuanta a antara 31 hingga 40 tahun dengan
persentase sebesar 44,1%. Rentang usia tersebut merupakan rentang usia
produktif di mana perawat dalam rentang usia ini sudah cukup memiliki

kedewasaan serta pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk menjalankan

pekerjaan.
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5.1.3. Pendidikan Terakhir

Hasil

pengelompokan

responden

menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.3: Karakteristi

ﬁ

75,5%. Ter
pendidikan

kualifikasi

k Responden Berdasarkz

Sakit Umum Dae

Sakit Umum D

T “‘Yi“

70

berdasarkan pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir
Kuantan
Persentase (%0)

yang memiliki

iterima bekerja.

M?‘?ZhKui;Ja (Orang) Persentase (%0)
0-5 23 22,5
6-10 42 41,2
>10 37 36,3
Total 102 100

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa mayoritas perawat di Rumah Sakit

Umum Daerah Teluk Kuantan memiliki masa kerja berkisar 6-10 tahun sebanyak
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41,2%. Hal ini mengindikasikan perawat sudah memiliki pengalaman yang cukup
dalam menjalankan pekerjaan.
5.2 Pengujian Instrumen

Instrumen penelitian harus memiliki kualifikasi tertentu yang memenuhi

instrument pene Sio : 3 ng > r tabel.
Berdasarka K ‘j item :P' a" signifikansi 0,05
diperoleh n abe ‘persamas , ,194. Dari hasil

pengujian : eng 5 engujian validitas

sebagali beri
Tabel 5.5: Has
Keterangan
Valid
Valid
Kemampuan (X1) x:::j
X1.5 0.332 0.194 Valid
X1.6 0.442 0.194 Valid
X2.1 0.373 0.194 Valid
. X2.2 0.269 0.194 Valid
Motivasi (X2) X2.3 0.334 0.194 Valid
X2.4 0.586 0.194 Valid
Y1 0.526 0.194 Valid
Kinerja (Y) Y2 0.484 0.194 Valid
Y3 0.573 0.194 Valid
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Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
Y4 0.307 0.194 Valid
Y5 0.220 0.194 Valid
Y6 0.297 0.194 Valid

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2019
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 5.5 dapat diketahui

bel (0,194 i ).item-item pernyataan
“h‘%\“ .aa erti - Kinerja,
i 3 "6 an analisis

" 4

Keterangan

Kemampuan Reliabel
Motivasi Reliabel
Kinerja Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat bahwa
seluruh nilai cronbach’s alpha variabel bebas dan variabel terikat lebih
besar dari 0,60 sebagaimana yang disyaratkan untuk bisa dikatakan
reliabel atau handal (dapat dipercaya). Dengan demikian instrumen

penelitian dapat digunakan dalam proses pembahasan selanjutnya.
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5.3 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur

kecenderungan tanggapan responden terhadap setiap indikator variabel kinerja,

kemampuan dan motivasi kerja yang dikonfirmasikan kepada para responden.

\

mencakup an  persepsi.

komponen n masalah dan

langka-langk

—h
=
>
«
2,
o
@D
=
=
Z.
=

\ A AL

<o
<
-

kritis, model
Proses berfiki

pengalaman baru

mampu untuk membent
Berikut adalah tanggar mengenai kemampuan berfikir

perawat RSUD Teluk Kuantan.
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Tabel 5.7 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Mampu Berfikir
Dengan Cepat Mengenai Kondisi Pasien

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 5,9

2 Setuju 41 40,2

3 i 35,3

4 3

5 gat Tida

<
~»

ALY
E
E

= 5

pernyataan
dijelaskan

(5,9%), sel

kasus nyata yang akan memberika epada perawan tentang pemberian

asuhan keperawatan yang komprehensif dan bermutu.

2. Menalar

Penalaran merupakan bagian dari konsep yang dipakai untuk tujuan
analisa. Menurut Stenberg penalaran ditandai oleh usaha mengkombinasikan

informasi lama untuk membentuk pengetahuan baru. Informasi lama mungkin
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berasal dari luar (buku, film, koran) dan dari dalam (bahan-bahan ingatan)
atau kombinasi keduanya. Selanjutnya penalaran dipakai untuk  memecahkan
masalah. Berikut adalah tanggapan responden mengenai perawat RSUD Teluk

Kuantan mampu menalar penyakit yang diderita pasien dengan baik.

Dari penjelasan diat Jiketahui bahwa belum semua perawat

RSUD Teluk Kuantan mampu menalar penyakit yang di derita pasien
dengan baik. Meskipun hal tersebut umumnya dilakukan seorang Dokter,
namun seorang perawat yang bertugas merawat pasien siang dan malam
harus mampu menalar keluhan-keluhan serta penyakit yang diderita
pasien. Dengan demikian perawat tersebut memiliki kemampuan yang

baik dalam menjalankan pekerjaannya.
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3. Memecahkan Masalah
Keperawatan sebagai profesi merupakan salah satu pekerjaan di mana

dalam menentukan tindakannya didasari pada ilmu pengetahuan serta memiliki

keterampilan yang jelas dalam keahliannya. Seorang perawat harus mampu

1
/ ”
Sumber: L F& !i
r 96 9 bahv J"p responden terhadap
«®

pernyataan perav masalah dalam pekerjaan,

0
Yanas?
dapat dijelaskan bahwa dz ang responden 12 orang menjawab
sangat setuju (11,8%), selanjutnya 26 orang menjawab setuju (25,5%), 57
orang menjawab cukup setuju (55,9%) dan 7 orang menjawab tidak setuju
(6,9%).
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat

RSUD Teluk Kuantan mampu memecahkan suatu masalah dalam

pekerjaan. Hal ini disebabkan karena pengalaman sebagian perawat belum
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cukup banyak dalam menangani berbagai persoalan dalam pekerjaan.

Meskipun demikian ada beberapa perawat yang sudah mampu memechkan

masalah dalam pekerjaan. Dengan demikian perawat tersebut memiliki

kemampuan yang cukup baik dalam menjalankan pekerjaannya.
4. Keterampilan

Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap, mampu, dan
cekatan. lverson (2001) mengatakan Keterampilan membutuhkan pelatihan dan
kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasikan
sesuatu yang lebih bernilai dengan lebih cepat. Keterampilan merupakan aplikasi
dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang berkaitan dengan
tingkat pengetahuan, dan pengetahuan. Keterampilan perawat adalah membantu
seseorang dengan melindunginya dari sakit, luka dan proses penuaan. Berikut
adalah tanggapan responden mengenai memiliki keterampilan khusus seperti
yang dibutuhkan rumah sakit.

Tabel 5.10 : Tanggapan Responden  Tentang Perawat Memiliki
Keterampilan Khusus Seperti Yang Dibutuhkan Rumah Sakit

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 5.9
2 Setuju 30 29.4
3 Cukup Setuju 50 49.0
4 Tidak Setuju 16 15.7
5 Sangat Tidak Sutuju - -
Jumlah 102 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.10 bahwa hasil tanggapan responden terhadap
pernyataan perawat memiliki keterampilan khusus seperti yang dibutuhkan
rumah sakit, dapat dijelaskan bahwa dari 102 orang responden 6 orang

menjawab sangat setuju (5,9%), selanjutnya 30 orang menjawab setuju
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(29,4%), 50 orang menjawab cukup setuju (49%) dan 16 orang menjawab
tidak setuju (15,7%).
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat

RSUD Teluk Kuantan memiliki keterampilan khusus seperti yang

keterampilan

erawat  memiliki

memberikan pelayanan keperawatan Kepada individu, keluarga, kelompok atau
masyarakat sesuai diagnosa masalah yang terjadi mulai dari masalah yang bersifat
sederhana sampai yang kompleks. Tanpa kesehatan fisik yang prima perawat
tidak akan mampu bekerja dengan maksimal sehingga dampaknya akan

merugiakan pasien. Berikut adalah tanggapan responden mengenai memiliki

stamina yang baik saat menjalankan pekerjaan.
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Tabel 5.11 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Memiliki Stamina
Yang Baik Saat Menjalankan Pekerjaan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 5.9
2 | Setuju 33 324
3 49.0
4
5)

dan mendorong. Meskipu

2

()
&
o

sponden terhada
& P

ada beberapa perawat yang memiliki

stamina yang baik saat menjalankan pekerjaan. Dengan demikian perawat

tersebut memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjalankan

pekerjaannya.
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Kecekatan

Kecekatan berasal dari kata dasar cekat. Kecekatan adalah

sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama

tetapi maknanya berbeda

. Kecekatan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata

atan dalam

n mengenai

Persentase

10,8

39,2

36,3

13,7

100

dijelaskan bahwa dari 102 orang responden 11 orang menjawab sangat
setuju (10,8%), selanjutnya 40 orang menjawab setuju (39,2%), 37 orang
menjawab cukup setuju (36,3%) dan 14 orang menjawab tidak setuju
(13,7%).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat

RSUD Teluk Kuantan dapat bekerja dengan cepat dan tanggap dalam
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menangani pasien. Kecepatan dan ketanggapan sangat dibutuhkan dalam
mengatasi mengatasi pekerjaan seperti menangani keluhan pasien,
menyiapkan keperluan pasien serta merawar pasien dengan maksimal.
Meskipun demikian ada beberapa perawat yang sudah mampu bekerja
dengan c dalam . Dengan demikian

ik dalam

TAS |
W RATT SMMJ?@
e

t séf il tanggapan
res n I antan.
Tabel 5.1 tw Kemampuan

y 5 Te n
- nati_f—Ja
L\)I ernyataan S . 2 06 J 52:2 Ket.
=5 BE= S
Saya
berfikir 1 | Cukup

1 3,33 .
cepat e Setuju
kondisi Skor J
Saya H 125 P4 2
menalar -

2 | yan e 305 | Cukup
y g d 332 ' Setuju
pasien deng i

o -
Saya ma 102
memecahkan suat Setuiu

3 | masalah dalam 0 4 0 349 3,42 |
pekerjaan Sk
Saya memiliki Iml 6 30 50 | 16 0 102
keterampilan m Cukup

4 | khusus seperti yang 3,25 | Setuju
dibutuhkan rumah | Skor 30 | 120 | 150 | 32 0 332
sakit
Saya memiliki Iml 6 33 50 13 0 102

5 stamina yang baik 331 Cukup
saat menjalankan 30 | 132 | 150 | 26 0 338 ' Setuju
pekerjaan Skor
Saya cepat dan | Jml 1 40 37 14 0 102

6 | tanggap dalam 3,47 | Setuju
menangani pasien Skor 55 | 160 | 111 ) 28 0 354

Rata-Rata 3,34 | Cukup
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N Alternatif Jawaban Rata
Pernyataan SS S CS | TS | STS | Jml Ket.

5 [ 4 [ 3 | 2] 1 Tata

Setuju

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada Tabel 5.13 menyimpulkan

bahwa perawat di R eluk Kuantan memiliki kemampuan cukup baik dalam

yang mend ere 3 ) ena t yang diderita
pasien den nya perawat tidak r juan dalam menalar
penyakit y . . “ sarkan A . disimpulkan bahwa
kemampuan  perawa it LN sih ada.beberapa perawat

menjawab ka

motivasi adalah proses sebagai awal seseorang melakukan tindakan
akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu
dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Berikut merupakan
hasil tanggapan responden terhadap variabel motivasi di RSUD Teluk Kuantan.

1. Penghargaan

Program pengahargaan penting bagi organisasi karena mencerminkan

upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia sebagai komponen
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utama dan merupakan komponen biaya yang paling penting. Disamping
pertimbangan tersebut, penghargaan juga merupakan salah satu aspek yang berarti

bagi pegawai, karena bagi individu atau pegawai besarnya penghargaan

mencerminkan ukuran nilai karyaw mereka diantara para pegawai itu sendiri,

esponden terhadap

a di rumah sakit,

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat
RSUD Teluk Kuantan mendapat penghargaan atas prestasi kerja saya di
rumah sakit. Hal ini disebabkan belum terpenuhinya syarat bagi seorang
perawat untuk mendapatkan penghargaan. Meskipun demikian ada

beberapa perawat yang sudah mendapat penghargaan atas prestasi
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kerjanya di RSUD Teluk Kuantan. Bentuk penghargaan yang terima

perawat berupa piagam perawat terbaik.

2. Insentif

Insentif ad

2 g

organisa

perusahaa

53
»
©

semangat
tempat kerj

dimana hal

SN AR AES

A Y ) 3

Berikut ada

sakit.
Tabel 5.15 : ﬁ dapatkan Insentif
art |
No 'ﬂ Persentase
A
1 33,3
2 54,9
3 11,8
4 -
5 -
100

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.15 bahwa hasil tanggapan responden terhadap
pernyataan mendapat mendapatkan insentif dari rumah sakit, dapat
dijelaskan bahwa dari 102 orang responden 34 orang menjawab sangat
setuju (33,3%), selanjutnya 56 orang menjawab setuju (54,9%), 12 orang

menjawab cukup setuju (11,8%).
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa rata-rata perawat
RSUD Teluk Kuantan mendapatkan insentif dari rumah sakit. Namun ada

beberapa perawat yang merasa kurang puas dengan insentif yang

ditetapkan di RSUD Teluk Kuantan. Adapun bentuk insentif yang diterima

tujuan, dan sebagainya. Lingkungan Kerja meliputi lingkungan fisik di tempat
kerja, rumah, serta berbagai aturan-aturan kerja yang membentuk suasana dan

semangat kerja perawat yang berimplikasi pada kinerja.
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Tabel 5.16 : Tanggapan Responden Tentang Suasana Pekerjaan Terasa

Nyaman Dan Kondusif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 9,8
2 Setuju 27 26,5
3 Cukup Setuju 48 47,1
4 Tidak Setuj 16,7
5 it -
100

‘a\-"\‘:‘*\‘ 0 ‘t@

A S )

AL

e, 3
QD
=0
3
D
=
QO
wn
QD
w
c
QD
wn
QO
=
QD

menjalankan pekerjaannya

pekerjaan yang kondusif sangat
penting untuk mendorong motivasi perawat dalam bekerja, karena dengan
suasan pekerjaan yang kondusif mereka dapat bekerja dengan tenang dan
fokus sehingga memberikan hasil yang maksimal.

Penempatan kerja

Penempatan karyawan adalah penugasan seseorang pada suatu jabatan

yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimilikinya. Penempatan
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merupakan penugasan atau penugasan kembali dari seseorang karyawan pada
sebuah pekerjaan baru. Penempatan tenga kerja dilaksanakan berdasarkan asas
terbuka, bebas objektif, secara adil dan setara tanpa diskriminasi. Penempatan
tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan tenaga kerja pada jabatan yang tepat
sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, martabat, hak asasi dan perlindungan
hukum. Seorang perawat harus ditematkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
spesifikasi pengetahuan dan -keterampilan qyang dimiliki. Dengan demikian
perawat dapat bekerja dengan maksimal. Berikut adalah tanggapan responden
mengenai ditempatkan sesuai dengan kualifikasi pengetahuan yang dimiliki.

Tabel 5.17 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Ditempatkan Sesuai
Dengan Kualifikasi Pengetahuan Yang Dimiliki

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 7,8
2 Setuju 25 24,5
3 Cukup Setuju 54 52,9
4 Tidak Setuju 15 14,7
5 Sangat Tidak Sutuju - -
Jumlah 102 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.17 bahwa hasil tanggapan responden terhadap
pernyataan ditempatkan sesuai dengan kualifikasi pengetahuan yang
dimiliki, dapat dijelaskan bahwa .dari 102 orang responden 8 orang
menjawab sangat setuju (7,8%), selanjutnya 25 orang menjawab setuju
(24,5%), 54 orang menjawab cukup setuju (52,9%) dan 15 orang
menjawab tidak setuju (14,7%).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat
RSUD Teluk Kuantan ditempatkan sesuai dengan kualifikasi pengetahuan

yang dimiliki. Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat bukan
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hanya menjadi keinginan perusahaan melainkan ini juga menjadi
keinginan tenaga kerja itu sendiri agar yang bersangkutan dapat
mengetahui tanggung jawab dan tugas-tugas yang diberikan serta

menjalankan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya. Penempatan ini harus

sesuia d dimiliki ar dengan adanya
e i serta hasil
ﬁem&imm ki motivasi
\WN Rl
ya i a& j aqn
a i il tanggapan
res g i tan.
Tabel 5.18: itula anggapan R ap Motivasi
D Tt uant
ot rnatif Ja
N Per \ Rata Ket.
0 -rata
)
Saya 151 15
1 pengha_rg 3,51 | Setuju
prestasi kerja s s 58
dirumah s
Saya
mendapatkan e 0 102
2 | insentif 4,21 | Setuju
rumah sakit ) 0 430
Suasana pekerjaan m i 7 0 102
3 | terasa nyaman dan 3.29 Setuju
kondusif skor | 20 144 | 34 0 336
Saya ditempatkan 8 25 54 15 0 102
sesuai dengan | Ml Cukup
4 | kualifikasi 3,25 | Setuju
pengetahuan yang Skor 40 100 162 30 0 332
dimiliki
Rata-Rata 3,57 C”k‘!p
Setuju

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai motivasi sebagaimana

yang ditampilkan pada Tabel 5.18 menyimpulkan bahwa perawat di RSUD Teluk
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Kuantan memiliki motivasi kerja yang cukup tinggi. Hal ini didukung dengan
adanya pemberian penghargaan dari pimpinan yang membuat perawat
bersemangat dalam bekerja dengan perolehan poin tertinggi. Selain itu, perawat

juga mendapatkan insentif dari rumah sakit. Aspek yang mendapat poin terendah

QQ‘

menunjukan gerakan yang

berkaitan dengan jumlah kesalahan yang dilakukan. Ketelitian ini dapat mengukur
hasil aktivitas yang dihasilkan oleh gerakan-gerakan tubuh. Berkurangnya
ketelitian dapat menurunkan kualitas hasil kerja, bahkan dalam beberapa kasus
telah menyebabkan kecelakaan. Berikut adalah tanggapan responden mengenai

memiliki ketelitian yang baik sangat menangani pasien.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

90

Tabel 5.19 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Memiliki Ketelitian
Yang Baik Sangat Menangani Pasien

No

dan kejelian sangat dib

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 14,7
2 Setuju 27 26,5
3 Cukup Setuju 31 30,4
4 j 9 28,4
5

eorang yang akan bekerja disebuah

perusahaan atau instansi, dimana ketika seseorang memiliki ketelitian dan

kejelian yang tinggi, maka ia akan dengan mudah menangkap, mencerna,

dan menerjemahkan berbagai instruksi, petunjuk, perintah ditempat ia

bekerja. Dengan demikian perawat tersebut memiliki Kinerja yang cukup

baik dalam menjalankan pekerjaannya.
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Seorang perawat harus bersedia mematuhi peraturan yang ada di Rumah

Sakit. Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar

tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik, untuk itu dibutuhkan sikap

setia dari karya uran tersebut. Ketataan
yang di tura haan, atau
dalam al %‘ﬁﬁﬂ@ w t itetapkan. Berikut
\0\\\\“ Rig
adalah ta p tu dur yang ada
dirumah sa
Tabel 5.20 a a Aturan Dan
r u a an
No an Fre ersentase
1 |Sa tuju == =S 12,7
2 Se 20,6
3 Cu | 49,0
4 [T | 17,6
5 | San t | 3 -
N 100
Sumber: -
B responden terhadap

pernyataan t

dijelaskan bahwa

da dirumah sakit, dapat

n 13 orang menjawab sangat

setuju (12,7%), selanjutnya 21 orang menjawab setuju (20,6%), 50 orang

menjawab cukup setuju (49%) dan 18 orang menjawab tidak setuju

(17,6%).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum semua perawat

RSUD Teluk Kuantan taat pada aturan dan prosedur yang ada dirumah

sakit. Ketaatan seorang perawat sangat menentukan tercapainya tujuan
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yang di inginkan oleh Ruma Sakit. Bersedia menjalankan perintah yang di
tetapkan oleh rumah sakit. Produktif di tempat kerja dalam arti tidak
bermalas-malasan dalam bekerja. Tidak meninggalkan pekerjaan di waktu

jam kerja. Bersedia kerja lembur dan sanggup menyelesaikan pekerjaan

3.

harus dicapal
perawat se rjanya. Dalam
defenisi ini | arti jika prestasi kinerja
perawat di k nya tidak dapat
diterima, b perawat berada
tepat atau di inerjanya dapat
diterima deng r kinerja meliputi
standar untuk ah tanggapan responden

Tabel 5.21 : Tanggapan Respe

Aga®
“' Perawat Bekerja Sesuai Dengan
Standar Di Rumah Sak

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 10,8
2 Setuju 27 26,5
3 Cukup Setuju 38 37,3
4 Tidak Setuju 26 25,5
5 Sangat Tidak Sutuju - -
Jumlah 102 100

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel 5.21 bahwa hasil tanggapan responden terhadap
pernyataan bekerja sesuai dengan standar di Rumah Sakit, dapat dijelaskan bahwa
dari 102 orang responden 11 orang menjawab sangat setuju (10,8%), selanjutnya

27 orang menjawab setuju (26,5%), 38 orang menjawab cukup setuju (37,3%) dan

Fa)
=
@
=
®
)
L/
)
«Q
[
>
=
Fay
=
@
=
®

ternilai dals
sasaran, ats
Kinerja me

hal itu terca

veatRANAE

=
20
Q‘Q T

perawat te

4.

kepadanya. Seseorang Vya : berarti akan sanggup

baik, perawat dapat bekerja dengan maksimal. Berikut adalah tanggapan

responden mengenai mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
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Tabel 5.22 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Mampu Menyelesaikan
Pekerjaan Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 16 15,7

2 Setuju 30 29,4

3 Cukup Setuju 41 40,2

4 Tidak Setuj 14,7

5 :

30 orang
15 orang

Dari penielasa as ¢ :‘_ eta - h 2mua perawat RSUD

pekerjaannya.
5. Tepat waktu

Maksud dari tepat waktu adalah keseluruhan atau semua aktifitas kegiatan
yang dilakukan adalah unutk mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Seluruh
anggota organisasi dalam setiap langkah hanyalah dalam rangka mencapai tujuan

bersama. Seorang perawat harus mampu bekerja dengan tepat waktu. Dengan
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demikian perawat dapat bekerja dengan maksimal. Berikut adalah tanggapan
responden mengenai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

Tabel 5.23 : Tanggapan Responden Tentang Perawat Dapat Menyelesaikan
Pekerjaan Dengan Tepat Waktu

No

Alternatif Jawaban i Persentase

Akan tetapi, masih banyak orang yang terkendala dalam menyelesaikan

pekerjaannya. Perawat sebagai tenaga kerja yang selalu berhubungan dengan
pasien harus memiki kemampuan bekerja dengan tepat waktu sehingga hasil yang
diharapkan dapat tercapai. Dengan demikian perawat tersebut memiliki Kinerja

yang cukup baik dalam menjalankan pekerjaannya.
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6. Segera menyelesaikan pekerjaan
Seorang perawat harus segera menyelessaikan pekerjaan yang menjadi
tangung jawabnya. Dengan demikian perawat memiliki kinerja yang baik. Berikut

adalah tanggapan responden mengenai segera menyelesaikan pekerjaan yang

nyelesaikan

Teluk Kuantan segera menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab di
Rumah Sakit. Namun ada juga perawat yang mampu menyelesaikan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab di Rumah Sakit Penempatan dengan segera.
Seorang perawat yang dapat menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab

dengan baik mengindikasikan kinerja perawat tersebut sudah baik. Dengan
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demikian perawat tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dalam menjalankan

pekerjaannya.

Berikut merupakan rekapitulasi keseluruhan hasil tanggapan responden

mengenai motivasi perawat di RSUD Teluk Kuantan.

Tabel 5.25; n a S inerja Perawat
[ Alternati
';l n % “EP\ _rZ:: Kriteria
2 1
Saya iliki
keteliti Cukup
1 sangat i 3,21 Setuju
pasien k
Saya t I J
o | dan prosedur — 308 | Cukup
dirumal =658 §81 | 150! ' Setuju
' gEl 1 38 0
NN 7S L Bl s | 0
Rumah ' !
S
Saya pu | J 10 .
4 | menyeles 1 3 3 3,46 Setuju
pekerjaan
Saya Op g8 02
5 menyelesaik 317 Cukup
pekerjaan de 323 ' Setuju
waktu d. =
Saya a 102
menyelesaikan
6 | pekerjaan yang menja 3,37 CS::tIE 95
tanggung  jawab  di S 0 344 !
Rumah Sakit
Rata-Rata Kinerja 3,30 gukqp
etuju

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai kinerja perawat
sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 5.25 menyimpulkan bahwa perawat
RSUD Teluk Kuantan memiliki kinerja yang cukup baik. Aspek yang
mendapatkan poin tertinggi adalah Perawat mampu menyelesaikan pekerjaan

dengan baik. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil kerja perawat sesuai dengan
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yang seharusnya. Selain itu, Perawat juga sigap dalam menangani pasien dan
menyelesaikan pekerjaan. Aspek yang mendapat poin terendah yaitu Saya dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Hal ini mengindikasikan Kinerja

perawat perlu ditingkatkan terutama berkaitan dengan ketepatan waktu karena

alitian 2019

Berdasarkan gambar 5.1 dapat diketahui bahwa sebaran data
menyebar ke semua darah kurva normal, berbentuk simetris atau lonceng.

maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai distribusi normal.
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Gambar 5.2
Grafik Normal P-P Plot

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Kinerja
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar diatas dan dibawah pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam peneltian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.

5.4.3 Uji Multikolerasi

Untuk melihat adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan
menguji koefisien korlasi parsial’ variabek-variabel bebasnya melalui metric
korelasi, bila korelasinya signifikan maka antar variabel bebas tersebut terjadi

multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan melihat nilai VIF

i 1 g
= -, dimana VIF = kemampuan sebsar

dengan formula VIF = > =
1. gl Toleransi

1,204 dan motivasi sebesar 1,204. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel bebas tersebut tidak terdapat multikolinearitas karena nilai VIF nya
lebih kecil dari.10.
5.5 Regresi Linear Berganda

Berikut hasil uji regresi linear berganda:

Tabel 5.26 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 445 .218 2.038| .044
1 Kemampuan 313 .077 319 4.042| .000 .831| 1.204
Motivasi 448 .077 461| 5.835| .000 .8311 1.204

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Dari Tabel 5.26 maka dapat diketahui persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Kinerja= 0,445+ 0,313 X, +0,448 X, + e

Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah:
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a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,445, artinya adalah apabila kemampuan dan
motivasi diasumsikan nol (0), maka kinerja bernilai 0,445.

b. Nilai koefisien regresi variabel kemampuan sebesar 0,313. Artinya adalah
setiap peningkatan kemampuan sebesar 1 (satu) satuan maka akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,313 dengan-asumsi variabel lain tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,448. Artinya adalah setiap
peningkatan motivasi sebesar-1(satu) satuan maka akan meningkatkan kinerja
sebesar 0,448 dengan asumsi variabel lain tetap

d. Standar eror (&) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi
probablititas. Standar eror mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap Y tetapi tidak dimasukan dalam persamaan.

5.6 Koefisien'Korelasi Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear brganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel terikat.

Tabel 5.27 Koefisien Korelasi Determinasi (R%)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .660° 435 425 43784 2.191

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kemampuan
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Olahan SPSS Penelitian 2019

Berdasarkan tabel 5.27 diketahui nilai R Square sebesar 0,435. Artinya
sumbangan pengaruh variabel independen (kemampuan dan motivasi) terhadap
variabel dependen (kinerja) adalah sebesar 43,5%, sedangkan sisanya sebesar

56,5% dipengaruhi variabl lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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5.7 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara
bersama-sama atau secara simultan terhadap variabel terikat (Y). Sebelum

melakukan pengujian,. maka hipotesis penelitian_.perlu dijabarkan menjadi

Sig.
.000°

F tabel = 99; (Kolam ke 2 di tabel f)

F tabel = 3,09

Keterangan  n : jumlah sampel
k : jumlah variabel bebas
1 : konstan

Bedasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung (41,998) > F

tabel (3,09) dengan sign. (0,000) < (0,05). Artinya adalah secara bersama-sama
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variabel independen (kemampuan dan motivais) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (kinerja)
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung (41,998) > F

tabel (3,09) dengan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya adalah bahwa variabel

independen (Ke na-sama berpengaruh

\‘Qﬁ\ﬁ“ .’0 diketahui
- 4 acort og Si kerja yang

58 UjiP
Dike i abel pa : ar tailed) dengan
persamaan

ttabel =n

a. Kemampuan. Diketahui t hitung (4,042) > t tabel (1,984) dan Sig. (0,000) <
0,05. Artinya variabel kemampuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perawat. Dengan demikian diketahui bahwa kemampuan
yang baik akan meningkatkan kinerja perawat.

b. Motivasi. Diketahui t hitung (5,835) > t tabel (1,984) dan Sig. (0,000) <

0,05. Artinya variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja perawat. Dengan demikian diketahui bahwa Motivasi yang tinggi
akan meningkatkan kinerja perawat.
5.9 Pembahasan

59.1 Pengaruh Kemampuan dan Motivasi terhadap Kinerja Perawat

Umum D

motivasi

apabila ke

menurun.

merupakan suatu dorongan kepada seseorang yang melakukan aktivitas
pekerjaanya yang berupa usaha dan kemauan, jadi ada arahan dengan adanya
motivasi berarti ada arahan mengenai apa yang harus dikerjakan dan diperbuat

untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Nurhadi, 2009).
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59.1 Pengaruh Kemampuan terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit
Umum Daerah Teluk Kuantan
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa variabel kemampuan

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit

menghasilkan

ustofa, 2008;

Menurut  Spencer dalam Nursangadah (2017) hubungan antara
kemampuan pegawai dengan Kinerja adalah sangat erat dan penting sekali,
relevansinya ada dan kuat akurat, bahkan pegawai apabila ingin meningkatkan
Kinerjanya seharusnya mempunyai kemampuan yang sesuai dengan tugas

pekerjaannya. Kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk
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memprediksi kinerja seseorang artinya jika mempunyai kemampuan yang tinggi,
maka akan mempunyai kinerja yang tinggi pula.

5.9.2 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Umum

Daerah Teluk Kuantan

terhadap K a pera M: If: K k an. Nilai positif
p ﬂ p
pada koefisien sesuai de c ! ).adanya hubungan
atau penga i P ) engan demikian,
apabila motive ~ .. "" Kinerj '1" : jga akan meningkat. Dan

sebaliknya vila tivasi S . : wat juga akan

menurun.

pimpinan baik serta rekan kerja baik sehingga perawat merasa nyaman dalam
menjalankan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab.
Motivasi yang tinggi juga didukung dengan perasaan senang bila sarana

dan prasarana dalam bekerja terpenuhi (peralatan yang lengkap, teknologi terbaru,

ruang kerja yang sesuai). Aspek lainnya yang menimbulkan motivasi kerja yang
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tinggi adalah keamanan yang diberikan dalam bekerja membuat perawat bekerja
lebih giat meskipun mendapatkan penilaian paling rendah.

Beberapa pendapat menunjukan bahwa terdapat hubungan antara motivasi
kerja dengan kinerja. Faktor-faktor penting yang mempengaruhi kinerja salah
satunya adalah Motivasi. Metivasi ini merupakan subyek yang penting bagi
pimpinan, karena menurut definisi pimpinan harus bekerja dengan dan melalui
orang lain. Pimpinan perlu._memahamic<orang—orang berperilaku tertentu agar
dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi.
Kinerja mempengaruhi motivasi pegawai untuk bekerja, jika Kinerja pegawai baik,
maka ia akan termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Hasil penelitian Agung Setiawan (2013) menemukan bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Secara umum, cara untuk memotivasi pegawai adalah dengan memberikan
insentif, imbalan, kesempatan untuk pembelajaran dan pertumbuhan serta jenjang
karir yang cukup menjanjikan bagi kehidupan di masa yang akan datang. Motivasi
kerja menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat
hasil yang terbaik. Untuk itu motivasi kerja pegawal perlu ditingkatkan agar dapat
menghasilkan kinerja yang terbaik. Hal ini.di dukung pula dengan hasil penelitian
Makmur dkk (2015), bahwa terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Kemudian, penelitian yang dilakukan
oleh Sibarani (2018) juga membuktikan bahwa disiplin dan motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Namun, hasil penelitian dari Tumilaar (2015)
menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

pegawai.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

2. Motivas i, terlihat dari

ALANY

tangga erima, insentif,

suasana Ori tinggi.

3. Kinerja | aik, terlihat dari

2L SN B

tanggap asil kerja sesuai

standar, , ikan - tug N waktu dan segera

5. Variabel motivasi memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja Perawat
di RSUD Teluk Kuantan
6.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

penelitian sebagai berikut:
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. Dalam rangka meningkatkan kinerja perawat, maaka kebijakan

dibidang kompetensi dan lingkungan kerja perlu ditingkatkan
sesuai dengan kebutuhan perawat RSUD Teluk Kuantan

mempunyai kinerja g. baik bilamana perawat

pelatihan, seminar

. Memberikan
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